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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د
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 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḑ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 wawu w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء
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 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ  a = أ

 ῖ = ٳي ai = أي i = أ

 ữ = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῖlatun  مرأة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh :  

 ditulis f ảtimah فاطمة  

 

4. Syaddad  (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 ditulis rabbanả ربنا 

      ditulis al-birr البر      

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh :  
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 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis ar-rajulu الرجل  

 ditulis as-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر  

 ’ditulis al-badi البديع  

 ditulis al-jalal الجلال  

    

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh : 

رتأم    ditulis umirtu 

 ditulis syai’un شيء  
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PERSEMBAHAN 

Karya ini dipersembahkan untuk orang-orang 

terhebat bagi saya, yang selalu menjadi kebanggaan 

dalam hidup saya: 

Ayah dan Ibu saya selalu menjadi yang terbaik. 

Wanita hebat yang sedang saya perjuangkan untuk menjadi 

istri saya Dini Rj, 

Kakak-kakak tersayang beserta keluarga besar, Sahabat 

tercinta yang selalu menemani dan membantu saya. 

Dan rekan seperjuangan HES 2016 yang semoga selalu 

didampingi kesuksesan. 
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MOTTO 

اَ  نَّم مْ إِ هِ يْ لَ عَ تْ  يَ لِ تُ ا  ذَ وَإِ مْ  هُ  ُ وب لُ  ُ ق تْ  لَ وَجِ  ُ للَّم ا رَ  ذكُِ ا  ذَ إِ نَ  ي لمذِ ا ونَ  نُ ؤْمِ مُ لْ ا
ونَ  لُ وكَم  َ ت  َ ي ِمْ  رَبِِّ ىٰ  لَ وَعَ نًا  اَ يم إِ مْ  هُ  ْ ت دَ زَا هُ  تُ يََ  (2) آ

Artinya : 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut 

nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada 

mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal”. 

(QS. Al- Anfal: 2)
1
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bansung: Jabal, 2010), hlm. 
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ABSTRAK 

 

Praktik kerjasama pengelolaan lahan pertanian padi di Desa Juragan 

Kecamatan Kandeman dapat dikelompokkan menjadi 4 model yaitu menggunakan 

akad muzaraah, akad mukhabarah, akad ijarah dan akad musaqoh. Dalam 

kerjasama yang menggunakan akad tersebut di Desa Juragan ada ketidaksesuaian 

sehingga hal ini menjadi fokus masalah tersendiri bagi peneliti dengan tujuan 

ingin meneliti lebih lanjut terkait kerjasama yang dilakukan. Dengan demikian, 

peneliti melakukan penelitian tentang Model Akad Kerjasama Pengelolaan 

Pertanian Padi Di Desa Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), sedangkan untuk pendekatannya adalah kualitatif. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: teknik wawancara, 

teknik dokumentasi dan data. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 

metode analisis preskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model akad kerjasama di 

Desa Juragan ada 4 macam, sistemnya hampir sama ada yang menggunakan bagi 

hasil dan ada pula sistem pengupahan jadi ada lebih dari 1 model dan dapat 

dikelompokkan menjadi 4 akad. Berikut akad yang diterapkan: 

1. Akad Muzaraah lahan disediakan oleh pemilik lahan dan bibit disediakan 

oleh pihak pengelola dan menggunakan sistem bagi hasil 

2. Akad Mukhabarah lahan dan bibit disediakan oleh pihak pemilik lahan 

dan menggunakan sistem bagi hasil 

3. Akad Ijarah lahan dan bibit disediakan oleh pihak pemilik lahan dan 

menggunakan sistem upah 

4. Akad Musaqah lahan sudah disediakan oleh pemilik lahan dan sudah ada 

tanaman di lahan yang disediakan.  

 

Dilihat dari hukum Islam praktek akad yang digunakan sudah sesuai 

namun ada permasalahan/celah dalam penerapannya seperti pembagian hasil 

kerjasama tidak sesuai kesepakatan awal, lahan yang digunakan bukan merupakan 

lahan tunggal dan akad dilakukan secara tidak tertulis.  

 

 

Kata Kunci: Kerjasama, Akad, Model Akad 
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

A. Latar Belakang Masalah  

Beberapa masyarakat di Desa Juragan, Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang bekerja sebagai petani penggarap sawah atau lahan 

milik orang lain. Khususnya bapak Arifin, yang pada studi awal telah 

memberikan penjelasan terkait kegiatan muzara’ah yang beliau laksanakan 

dengan petani. Dalam terangnya, beliau memiliki sebidang tanah yang 

dengan sepakat dikelola oleh petani penggarap dan terdapat bagi hasil di 

dalamnya.
1
 Akan tetapi, setelah peneliti menelusuri lebih mendalam 

terdapat ketidakcocokan dengan koridor muzara’ah, yakni pada presentase 

atau porsi bagi hasilnya.  

Selain itu terdapat pula ketidaksesuaian dalam hal bentuk tanaman 

yang disepakati untuk dikelola. Ketidaksesuaian itu berada pada 

kesepakatan awal ialah tanaman A, namun pada pelaksanaannya terdapat 

tanaman B yang ditanam oleh petani tanpa sepengetahuan pemilik lahan 

atau sawah. Masalah selanjutnya ialah pada petani penggarap yang tidak 

menjelaskan berapa perkiraan hasil panen dari hasil pengelolaan sawah 

tersebut. Padahal seharusnya, hal mendasar tersbut dapat dipahami oleh 

seorang petani yang telah bertahun-tahun bergelut dibidangnya. Terakhir, 

terdapat permasalahan yang terbilang cukup krusial yakni adanya 

                                                 
1
 Bapak Arifin, pemilik lahan di kec. Kandeman, diwawancarai oleh Ikrom Sofi, 

Kandeman, 3 Mei 2023 
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pengalihan perjanjian di saat satu perjanjian belum selesai, hal ini 

dilakukan oleh pihak penggarap.
2
 

Berangkat dari problema yang terjadi di kecamatan Kandeman, 

Batang tersebut, Secara mutlak agama Islam merupakan agama yang turut 

serta mendukung umatnya untuk dapat memilki kemandirian ekonomi. 

Oleh karena itu, di dalam Islam terdapat pembelajaran khusus yang 

mengkaji tentang etika berbisnis sesuai syariah. Apabila etika dalam 

berbisnis yang sesuai dengan koridor syari’ah telah menyeluruh 

dipraktikkan, didalamnya pun akan melekat kemandirian ekonomi.  

Di sisi lain, manusia ialah makhluk sosial yang memerlukan bantuan 

dan relasi dengan manusia lainnya. Interaksi sosial dengan manusia lain 

dapat  berbentuk kegiatan komunikasi maupun muamalah (berhubungan 

dengan harta). Pada dasarnya ialah sebagai bentuk pemenuhan hak dan 

kewajiban antar sesama. Terkait dengan hak dan kewajiban telah secara 

kompleks diatur dalam fiqih  muamalah. Adanya fikih bidang tersebut 

menjadikan manusia memiliki koridor dan batas-batas tertentu dalam 

melaksanakan muamalah, sehingga tercipta kegiatan muamalah yang tertib 

dan sesuai ajaran Islam.
3
 

Fikih muamalah mengkaji setiap kegiatan muamalah manusia 

(muslim) dari sudut pandang agama Islam. Dalam sudut pandang tersebut 

tentu tedapat berbagai macam jenis muamalah manusia, salah satunya 

kerja sama. Yang artinya kerja sama merupakan suatu strategi kegiatan 

                                                 
2
 Bapak Arifin, pemilik lahan di kec. Kandeman, diwawancarai oleh Ikrom Sofi, 

Kandeman, 3 Mei 2023 
3
 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta:Amzah,2010),2. 
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yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu dan 

ditentukan jangka waktunya untuk meraih keuntungan bersama dengan 

prinsip saling membutuhkan dan saling menguntungkan.
4
  

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kerja sama 

mempunyai nilai kontrak dan prinsip (aturan-aturan) tertentu. Dalam fikih 

muamalah, salah satu bentuk kerja sama ialah dengan muzara’ah. 

muzara’ah merupakan kerjasama yang dilakukan antara pemilik lahan 

dengan pengelola lahan, dalam hal ini di bidang pertanian, dengan 

perjanjian bagi hasil yang jumlahnya sesuai kesepakatan bersama.
5
  

Kesepakatan tersebut dibuat atas dasar syari’ah yang secara sadar 

mengikat antar kedua belah pihak. Aabila pelaksanaannya sesuai dengan 

syariah fikih muamalah maka akan memberikan dampak positif, 

keuntungan, keberkahan, manfaat, dan kesejahteraan bersama.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud mengkaji lebih 

mendalam tentang akad muzara’ah dan praktiknya dalam pertanian, yang 

peneliti kemas dalam skripsi yang berjudul “Model Akad Kerjasama 

Pengelolaan Lahan Pertanian Padi Di Desa Juragan Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang”. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Ilmiah atau 

pendekatan modern, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

kebenarsan secara rasional dan empiris dan dapat dipertanggungjawabkan. 

                                                 
4
 Maryatun, Ika Budi. “pemanfaatan kegiatan outbound untuk melatih kerjasama (sebagai 

moral behavior) anak, taman kanak-kanak.” Jurnal Pengajar Pada Program Studi Pendidikan 

Guru-Pendidik Anak Usia Dini, (2018), 12. 
5
 Asnawi, Haris Faulidi. “Sistem Muzara’ah dalam ekonomi Islam.”Millah: Jurnal Studi 

Agama 4.2 (2016):97-114,34. 
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Pendekatan ini didukung dengan adanya langkah-langkah yang sistematis. 

Kebenaran dan pengetahuan akan diperoleh melalui cara ilmiah dengan 

melakukan penelitian yang berdasarkan teori yang berlaku.  

Adapun langkah-langkah pendekatan ilmiah antara lain: 

a. Identifikasi masalah 

b. Merumuskan masalah 

c. Merumuskan hipotesis/jawaban sementara 

d. Pengumpulan data 

e. Analisis 

f. Kesimpulan.
6
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diambil 

pokok ataupun rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana model akad kerjasama pengelolaan pertanian padi di Desa 

Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang ?  

2. Bagaimana akad kerjasama pengelolaan pertanian padi di Desa Juragan 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang Dalam Perspektif Hukum 

Islam?  

3. Apa saja problematika yang terjadi pada akad kerjasama pengelolaan 

pertanian padi di Desa Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang?  

  

                                                 
6
 Ahmad fauzi, dkk. “Metodologi Penelitian” Cetakan pertama. (2022), 3-4 
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C. Tujuan Penelitian 

Melihat analisis rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian yaitu :  

1. Menjelaskan model akad kerjasama pengelolaan pertanian padi di Desa 

Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang  

2. Menganalisis akad kerjasama pengelolaan pertanian padi di Desa 

Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang  

3. Memahami problematika yang terjadi pada akad kerjasama pengelolaan 

pertanian padi di Desa Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang  

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis, Memberikan kontribusi keilmuan yang berdasarkan 

contoh nyata kehidupan bermasyarakat dalam materi muzara’ah bidang 

studi fikih. Kemudian, memberikan wawasan kepada pembaca tentang 

kerjasama pengelolaan lahan tanaman padi dan akad yang digunakan 

dalam kerjasama tanaman padi (akad muzara’ah). Selain itu, bagi 

pelaksana akad, memberikan pemahaman apakah akad yang dilakukan 

dalam hal pengelolaan tanaman padi telah sesuai dengan ketentuan 

hukum ataukah belum 

  



6 

 

 

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi pembaca memberikan contoh praktik kerjasama pengelolaan 

pertanian padi (studi kasus di desa Juragan kecamatan Kandeman 

kabupaten Batang)  

b. Bagi masyarakat, memberikan rambu-rambu dan nasihat tentang 

ketidaksesuaian akad dengan pelaksanaan di lapangan 

(penyimpangan)  

c. Bagi Peneliti Melatih ketrampilan menganalisis fenomena yang 

berkaitan dengan akad muzara’ah dan praktik kerja sama 

pengelolaan tanaman padi  

E. Kerangka Teoretik 

Dalam kerangka teoritik ini, peneliti dapat membangun konsep 

berfikir bahwa awal mula terdapat lahan kosong yang dimiliki oleh pihak 

pertama dan diketahui oleh pihak kedua (petani penggarap atau pengelola). 

Dari hal tersebut, kemudian tercipta kerja sama diantara keduanya dalam 

bentuk akad muzara’ah dengan objek yang ditanam berupa tanaman padi. 

Namun, pada penelusuran awal, terdapat beberapa penyimpangan yang 

mana penyimpangan tersebut mengakibatkan perlunya pengkajian ulang 

terhadap praktik kerja sama yang dilakukan dengan ditinjau melalui dasar-

dasar hukum Islam. Sehingga, pada akhirnya akan terdapat konklusi 

(kesimpulan) apakah kegiatan kerja sama yang dilakukan telah sesuai 

dengan koridor agama ataukah belum.  



7 

 

 

 

Adapun gambaran peta konsep (mind-maping) yang dapat 

ditampilkan, adalah sebagai berikut : 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 
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F. Penelitian Yang Relevan 

Untuk melakukan penelitian ini tentunya peneliti merujuk pada 

beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

Pertama, Penelitian dengan judul “Implementasi Akad Muzara’ah  

Pada Usaha Tambak Di Desa Sapoiha Kecamatan Watunohu Kabupaten 

Kolaka Utara”, Oleh Anita.
7
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

Anita yaitu pengetahuan petani tambak mengenai akad muzara’ah dalam 

perspektif ekonomi islam yang dimana baik pemilik modal maupun 

pengelola modal masih kurang memahami akad muzara’ah meskipun 

dalam prinsip islam yaitu tolong menolong telah mereka terapkan. 

Kemudian implementasi akad muzara’ah yang dilakukan di desa sapoiha 

yang disesuaikan dengan pandangan ekonomi islam, belum sepenuhnya 

petani tambak menerapkan sesuai dengan syariat islam, karena menurut 

mereka ketika pmbagian hasil panen sudah dibagi secara adil itu sudah 

sesuai dengan syariat islam. Tujuan penelitian ini menemukan solusi 

dalam penerapan akad muzara’ah, dimana diharapkan kepada pemerintah 

terjun langsung dalam hal ini untuk melakukan sosialisasi tentang akad 

muzara’ah agar para petani dapat mengimplementasikan bagi hasil 

menggunakan akad muzara’ah sesuai dengan syariat islam. Dalam hal 

penelitian ini persamaannya ialah membahas mengenai Implementasi 

akad muzara’ah. Kemudian dari segi metode, penelitian ini sama-sama 

                                                 
7
 Anita, “Implementasi Akad Muzara’ah pada Usaha Tambak Di Desa Sapoiha Kecamatan  

Watunohu Kabupaten Kolaka Utara,” (Palopo: Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo, 2019), 27.  
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menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan deskriptif analisis. 

Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini salah 

satunya terdapat pada jumlah rumusan masalah yang dibahas. Adapun 

perbedaan yang lainnya terdapat di objek penelitiannya, pada penelitian 

trdahulu yang dilakukan oleh Anita berfokus pada usaha tambak 

sedangkan pada penelitian kali ini berfokus pada Pertanian padi.  

Kedua, Dalam penelitian Neisya Nurul Farida, Asep Ramdhan, 

dan N. Eva Fauziah dengan judul “Aplikasi Akad Muzara’ah Dan Bagi 

Hasil Pada Pertanian Padi Di Sawah (Studi Kasus: Di Desa Padaasih 

Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang)”.
8
 Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah tinjauan akad muzara’ah terhadap praktek dan bagi 

hasil pada pertanian padi sawah di desa padaasih kecamatan conggeang 

kabupaten sumedang selaras dengan rukun dan syarat pada akad 

muzara’ah hal yang membedakan adalah keharusan petani pemilik 

memberikan catu/bonus kepada petani penggarap. Tujuannya ialah 

menganalisa kesesuaian teori muzara’ah dengan praktik di lapangan. 

Persamaan dengan penelitian kali ini ialah sama-sama membahas tentang 

akad muzara’ah dan mengambil objek di bidang pertanian padi. Adapun 

perbedaan dengan penelitian kali ini ialah penelitian terdahulu terdapat 3 

macam rumusan masalah yang mendasar tentang bagaimana upaya 

menanggulangi hambatan yang terjadi. Akan tetapi, pada penelitian kali 

ini terdiri dari dua rumusan masalah. Selain itu perbedaan yang lainnya 

                                                 
8
 Neisya Nurul Farida, Asep Ramdhan, dan N. Eka Fauziah, “Aplikasi Akad Muzara’ah 

Dan Bagi Hasil Pada Pertanian Padi Di Sawah (Studi kasus: di desa Padaasih kecamatan 

Conggeang kabupaten Sumedang),” (Bandung: Jurnal Universitas Islam Bandung), 440.  
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yaitu terdapat di pendekatan penelitian, dimana penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian kali 

ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.   

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ajib Ridwan, 

“Implementation Akad Muzara’ah In Islamic Bank: Alternative To 

Access Capital Agricultural Sector”
9
. Hasil dari penelitiannya ialah Akad 

Muzaraah dapat menyejahterakan petani kecil (pedesaan) untuk 

menggarap lahan dengan bantuan bank syariah. Oleh sebab itu produk 

Muzaraah di sektor pertanian sangat penting diterapkan di perbankan 

syariah karena merupakan suatu produk unggulan bank syariah di 

Indonesia sebagai bentuk nyata dari fikih ekonomi islam yang bermanfaat 

bagi masyarakat karena sektor pertanian merupakan sektor yang dapat 

menyerap tenaga kerja yang besar dan sangat berpengaruh pada komoditi 

pangan dan perekonomian dunia. Tujuan penelitian ini ialah memahami 

peran Bank Syariah dalam mengatur bagi hasil pertanian yang 

dilegalitaskan melalui bank syariah. Persamaan dengan penelitian kali ini 

ialah sama-sama membahas mengenai Akad Muzara’ah dan sama-sama 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Perbedaan dengan 

penelitian kali ini ialah dalam penelitian terdahulu objek yang digunakan 

yaitu implementasi akad muzara’ah di bank Syariah, adapun untuk 

penelitian kali ini yaitu di bidang pertanian padi.  

                                                 
9
 Ahmad Ajib Ridwan, “Implementation Akad Muzara’ah In Islamic Bank: Alternative To 

Access Capital Agricultural Sector,” (Surabaya: Jurnal Universitas Negeri Surabaya, Vol. 7 No. 1 

April 2016 ), 46.  
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Keempat, Penelitian Umrah dan Miwan, berjudul “Implementasi 

Akad Muzara’ah Pada Bagi Hasil Penggarap Dengan Pemilik Lahan 

Sawah (Studi Kasus Di Desa Tapua Kecamatan Matangnga)”.
10

 

Dalamkpenelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam penelitian 

ini, ditemukan ada 2 sumber. Pembagian dua perkumpulan sumber itu 

tergantung pada pekerjaan mereka, khususnya pemilik lahan dan 

pengelola lahan. Pengawas menyiratkan pihak yang mengerjakan atau 

memotong lahan dari pemilik lahan. Sementara pemilik lahan adalah 

pihak yang memberikan kepercayaan kepada pengelola lahan dan 

mengawasinya sehingga menghasilkan keuntungan yang kemudian dibagi 

di antara keduanya. Tujuan penelitian ini ialah menganalisa dan 

memecahkan masalah terkait bagi hasil pertanian di daerah tersebut. 

Persamaan dengan penelitian kali ini ialah sama-sama membahas 

mengenai implementasi Akad Muzara’ah dan bagi hasil. Selain itu kedua 

penelitian ini juga menggunakan pendekatan penelitian yang sama yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan dengan penelitian kali ini 

ialah lokasi yang digunakan untuk penelitian.  

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini berjudul 

“Implementasi Akad Muzara’ah Pada Usaha Rumput Laut Di Desa Burau 

Pantai Kab. Luwu Timur”.
11

 Dalam penelitian tersebut terpapar hasil 

bahwa proses perjanjian akad muzara’ah pada dasarnya adalah suatu 

                                                 
10

 Umrah dan Miwan, “Implementasi Akad Muzara’ah Pada Bagi Hasil Penggarap Dengan 

Pemilik Lahan Sawah (Studi Kasus Di Desa Tapua Kecamatan Matangnga),” (Sulawesi: J-ALIF 

Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam Vol. 6, No. 2, 2021), 174.  
11

 .Nuraini, “Implementasi Akad Muzara’ah pada usaha Rumput Laut Di Desa Burau 

Pantai Kab. Luwu Timur,” (Luwu Timur: Skripsi IAIN Palopo, 2017), 58.  
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transaksi investasi yang berdasarkan kepercayaan-kepercayaan dari 

pemilik modal dengan si pekerja. Dalam pembagian keuntungan 

berdasarkan pendapatan yang diperoleh. Kerjasama akad muzara’ah pada 

usaha rumput laut ini sudah berjalan dengan prinsip ekonomi islam, yaitu 

prinsip adil, dama-sama ridha, dan saling tolong menolong. Tujuan dari 

penelitian ini ialah mengurai permasalahan yang ada dalam bagi hasil 

pengelolaan rumput laut dengan ketentuan hukum Islam yakni muzara’ah. 

Persamaan dengan penelitian kali ini ialah sama-sama membahas topik 

mengenai implementasi suatu akad muzara’ah. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian kali ini yaitu obyek yang terdapat dalam penelitian 

terdahulu yaitu di bidang usaha rumput laut, dan pada penelitian kali ini 

yaitu mengenai pertanian padi.  

Dari beberapa macam penelitian terdahulu di atas, dapat dikatakan 

sesuai dengan kebutuhan teori, tindakan, dan metode pada penelitian kali 

ini. Sehingga, peneliti dapat berkaca dan menjadikan penelitian-penelitian 

di atas sebagai tolak ukur dalam mengambil tindakan penelitian. Artinya, 

peneliti tidak berdiri sendiri dalam hal meneliti topik terkait akad 

muzara’ah atau bagi hasil pada pengelolaan tanaman tertentu. 

G. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini termasuk riset lapangan (field research), yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan di lapangan terjadinya kerjasama bagi 

hasil.
12 

Tentang hal ini penulis menanyakan langsung kepada para 

pemilik lahan dan penggarap lahan (tanaman padi) di Desa Juragan 

yang melaksanakan kerjasama. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang memiliki 

karakteristik alami sebagai sumber data langsung. Pendekatan 

kualitatif dipilih dengan alasan bahwa penelitian kualitatif dapat 

mengungkap dan menjelaskan permasalahan yang menjadi objek 

penelitian secara deskriptif. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Juragan Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang yang menjadi lokasi bagi hasil para pemilik dan 

penggarap sawah (tanaman padi). Dengan objek penelitian yang 

menitik beratkan atau terfokus pada sistem bagi hasil pemilik dan 

penggarap sawah. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang 

ingin diperoleh keterangan darinya. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan medote penelitian kualitatif, maka tidak ditentukan 

                                                 
12

 Kartini Kartono, “Pengantar Metode Riset”, (Bandung: Mandar Maju, 1986), 27. 
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adanya populasi atau sampel. Subjek penelitian yang dibutuhkan 

telah ditentukan dengan sendiri dalam fokus penelitian. Di mana, 

subjek penelitian ini nantinya akan menjadi informan yang akan 

memberikan berbagai informasi yang diperlukan dan berkaitan 

dengan tema dan masalah selama proses penelitian. Penentuan 

informan dalam penelitian ini ditentukan atas dasar pertimbangan 

bahwa mereka telah mewakili dan juga disesuaikan dengan bidang-

bidang yang bersangkutan dalam masalah pengelolaan lahan.  

Kriteria Informan kunci adalah sebagai berikut : 

a) Pemilik lahan yang sudah kerja sama bagi hasil selama 2 

tahun. 

b) Penggarap atau pengelola lahan yang sudah biasa kerja sama 

bagi hasil selama 7 tahun. 

c) Warga Desa Juragan, Kecamatan Kandeman, Kabupaten 

Batang.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu sistem kerja sama bagi hasil 

antara pemilik dan penggarap lahan pertanian (padi) di Desa 

Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Dijadikan objek 

penelitian karena untuk mengetahui sistem kerja sama dan bagi 

hasilnya. 
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5. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data pokok penelitian yang saya dapatkan dengan metode 

penelitian lapangan, yakni penelitian yang dilakukan dalam ranah 

kehidupan yang sebenarnya.
13

 Dalam hal ini penulis mendatangi 

masyarakat Kecamatan Kandeman yang melakukan kerjasama bagi 

hasil dalam pertanian padi, kemudian penulis mengadakan Tanya 

jawab secara lisan. 

b. Data Sekunder 

Merupakan sumber data pendukung yang berfungsi 

menguatkan data primer. Diperoleh melalui literatur buku 

penunjang, karya ilmiah atau sumber lain yang berkaitan dengan 

materi penelitian penulis. Sumber data sekunder meliputi buku-

buku yang berkaitan dengan konsep akad mukhabarah, Skripsi 

yang berkaitan dengan penelitian terdahulu dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan sistem kerjasama bagi hasil di Kecamatan 

Kandeman, Kab. Batang. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memberikan jaminan validitas data yang penulis 

sampaikan, maka penulis menggunakan metode penelitian lapangan 

(penelitian dengan turun/melihat langsung ke lokasi penelitian) dengan  

                                                 
13

 Sutrisno Hadi, “Metode Research”, (Yogyakarta: Fakultas Teknologi UGM, 1986), 27. 
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Melakukan metode-metode : observasi, interview dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Yaitu pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan 

sistematika yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat 

ataupun mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu hendaknya 

observasi dilakukan oleh orang yang tepat. Peneliti menggunakan 

teknik observasi yaitu untuk mengetahui keadaan secara langsung 

yang terjadi dilapangan.
14

 

b. Interview (wawancara) 

Suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan secara lisan melalui bercakap-cakap dan 

berhadapan langsung dengan orang yang memberikan keterangan 

kepada orang yang meneliti.
15

 

Wawancara dalam ini berbicara langsung dengan pihak 

pemilik kebun dan pengggarap kebun untuk  mengetahui 

bagaimana tanggapan mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. 

  

                                                 
14

 Sukandarrumidi, “Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti 

Pemula,”(Yogyakarta: gajah Mada University Press, 2012), 69. 
15

 Mardalis, “Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,” (Jakarta: Bumi Aksara, 

1990), 64. 
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c. Metode Dokumentasi 

Yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya.
16

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatun pola, katagori dan satuan 

uraian dasar.
17

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 

tahap tertentu. Menurut Miles dan Huberman dalam analisis data 

kualitatif dengan model interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
18

 Aktivitas 

dalam analisis data yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dalam hal ini adalah berkaitan dengan gambaran umum 

tentang bagi hasil, sampai kemudian disimpulkan dalam pengertian 

yang khusus tentang sistem bagi hasil antara pemilik dan penggarap 

kebun pada petani tebu di Desa Karangdadap tersebut. 

                                                 
16

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” Cet. Ketujuh, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 202, 
17

 Ahmad Tanzeh, “Metodologi Penelitian Praktis”. (Yogyakarta: Teras, 2011), 95. 
18

 Sugiyono. “Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif  dan  R&D”, (Bandung :  Alfabeta, 

2008), 246. 
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a. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, dan hubungan antar kategori. Menurut miles dan Huberman 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

Peneliti menguraikan keseluruhan data yang ada kaitannya dengan 

pembahasan sistem bagi hasil antara pemilik lahan dan penggarap 

kebun. Peneliti akan menyajikan data-data yang telah dianalisis 

secara naratif dari data yang diperoleh dari wawancara, 

dokumentasi, dan buku-buku yang relevan dan peneliti akan 

menguraikan pada pembahasan selanjutnya. 

b. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin 

lama    peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

pengetahuan baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 



19 

 

 

 

remang-remang atau gelap sehingga setelah adanya kesimpulan 

penelitian tersebut akan jelas. 

H. Sistematikan Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini dibagi dalam lima bab, masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bagian dengan tujuan agar 

pembahasan penelitian ini tersusun secara sistematis, sistematikanya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I yaitu pendahuluan, pendahuluan merupakan penjelasan-

penjelasan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam bab-

bab. Penjelasan-penjelasan itu dirinci dengan urutan: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, 

penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II yaitu landasan teoritis. Pada bab ini menjelaskan tentang  

Akad Kerjasama, pengertian akad, rukun akad, syarat akad, hak dan 

kewajiban dalam akad, akad menurut hukum Islam, macam-macam akad, 

akad muzaraah, akad mukhabarah, akad ijarah dan akad musaqoh 

BAB III yaitu membahahas hasil penelitian, yang meliputi : Pertama, 

membahas tentang profil Desa Juragan, Kedua tentang pemaparan data 

lapangan berupa hasil wawancara dengan subjek penelitian kerjasama 

pengelolaan lahan pertanian padi di Desa Juragan Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang 

BAB IV yaitu analisis penelitian. Berisi analisis tentang model akad 

kerjasama pengelolaan lahan pertanian padi di Desa Juragan, akad 
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pengelolaan lahan pertanian padi di Desa Juragan ditinjau dari hukum 

Islam dan problem pad kerjasama pengelolaan lahan pertanian padi di 

Desa Juragan. 

BAB V yaitu penutup yang berisikan simpulan dan saran yang 

selanjutnya dilengkapi dengan daftar pustaka 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.  Model akad kerjasama pengelolaan pertanian padi di Desa Juragan 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang pada hasil penelitian didapati 

4 model kerjasama yang dilakukan terkait sistem yang digunakan dan 

konsep kerjasama yang dijalankan yaitu akad muzaraah, akad ijarah, 

akad mukhabarah dan akad musaqah. Dimana ada kerjasama yang 

menggunakan sistem bagi hasil dan ada juga yang menggunakan sistem 

upah dan bonus dalam kerjasama tersebut. Meskipun penerapan akad 

tersebut diterapkan di bidang yang sama namun memiliki beberapa 

perbedaan terkait penerapannya, mulai dari penyediaan bibit, lahan, 

ketentuan kontrak waktu dan sistem bagi hasil. 

2.  Dalam perspektif hukum islam pengelolaan pertanian padi di Desa 

Juragan sudah sesuai dengan prinsip syariah. Setiap kerjasama memiliki 

aspek-aspek yang sudah terpenuhi sesuai dengan hukum-hukum Islam 

sehingga dapat dinyatakan akadnya sah. Namun, jika ditinjau dari segi 

asas dan prinsip terbilang belum sempurna karena masih terdapat 

kekurangan yang dapat menyebabkan permasalahan dan tidak sesuai 

dengan salah satu ketentuan hukum yang berlaku. Berikut akad 

kerjasama yang dilakukan di Desa Juragan: 
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a. Kerjasama pertama menggunakan akad Muzaraah 

b.  Kerjasama kedua menggunakan akad Muzaraah 

c. Kerjasama ketiga menggunakan akad Ijarah 

d. Kerjasama keempat menggunakan akad Mukhabarah 

e. Kerjasama kelima menggunakan akad Musaqah 

3. Pada kerjasama yang dilakukan terdapat beberapa ketidaksesuaian yang 

menyebabkan problem. Untuk inti permasalahannya hampir sama 

meskipun permasalahan yang dijumpai hampir serupa namun hal 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:  

a. Pembagian hasil kerjasama tidak sesuai kesepakatan awal. 

b. Tidak ada kesepakatan persentase bagi hasil di awal akad.  

c. Akad dilakukan tidak secara tertulis 

d. Lahan yang digunakan bukan merupakan lahan tunggal 

e. Perubahan kontrak waktu yang bisa diubah secara sepihak oleh 

pemilik lahan tanpa persetujuan pengelola lahan 

f. Lokasi dan kondisi lahan yang tidak mendukung 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut saran 

yang dapat peneliti sampaikan : 

1. Bagi pihak-pihak yang terlibat dalam akad kerjasama bidang pertanian 

hendaknya dapat lebih seksama dan memperhatikan akan yang 

diterapkan agar sesuai dengan poin-poin akad yang sesuai syariat 
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muamalah dalam Islam sehingga tidak ada yang merasa dirugikan 

dengan adanya kerjasama tersebut.  

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema atau topik 

sejenis, hendaknya lebih teliti dan berhati-hati dalam hal pengumpulan 

data dan analisis data yang dilakukan. Serta perlu dipastikan bahwa 

peneliti memang sudah memahami akad yang akan diteliti agar bisa 

menjadi pedoman penelitian dan bisa mengetahui celah atau 

kekurangan akad yang sudah diterapkan di lapangan agar bisa menjadi 

evaluasi atau memberikan solusi dengan adanya permasalagan 

tersebut. Besar kemungkinan penelitian ini dapat lebih disempurnakan 

lagi dan dijadikan sebagai bahan referensi selanjutnya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA DESA JURAGAN 

Metode : Wawancara 

Hari : Rabu 

Tanggal :  10 Mei 2023 

Lokasi :  Kecamatan 

Sumber Data :  Kepala Desa Juragan  

1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan di Desa Juragan? 

2. Apa saja profesi yang ada di Desa Juragan 

3. Dari sekian banyaknya profesi yang ada di Desa Juragan apakah kerjasama 

merupakan salah satu pekerjaan yang banyak dijalani di Desa Juragan? 

4. Untuk kerjasama yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat yang ada di 

Desa Juragan apakah pada bidang pertanian padi? 

5. Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat Desa Juragan? 

6. Berapa persentase kondisi pendidikan masyarakat Desa Juragan? 

7. Bagaimana upaya pengurus desa untuk mengembangkan kerjasama yang 

dilakukan oleh masyarakat untuk memajukkan ekonomi yang ada di Desa 

Juragan? 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA PEMILIK LAHAN  

Metode : Wawancara 

Waktu :  Maret-Mei 2023 

Lokasi :  Desa Juragan 

Sumber Data :  Pemilik  lahan kerjasama pengelolaan lahan pertanian padi 

1. Bagaimana terjadinya akad kerjasama yang dilakukan? 

2. Apa tujuan kerjasama yang dilakukan?  

3. Hal apa yang melatarbelakangi kerjasama yang dilakukan? 

4. Berapa lama jangka waktu yang digunakan untuk pelaksanaan kerjasama 

yang disepakati? 

5. Bagaimana akad/konsep yang diterapkan pada kerjasama yang disepakati? 

6. Berapa persentase bagi hasil yang disepakati? 

7.  Siapa yang menyiapkan lahan untuk kerjasama yang dilakukan? 

8. Problematika yang dihadapi saat kerjasama berlangsung? 

9. Bagaimana cara untuk menangani jika terjadi kerugian dalam kerjasama 

yang dijalankan? 

  



PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA LAHAN 

Metode : Wawancara 

Waktu :  Maret-Mei 2023 

Lokasi :  Desa Juragan 

Sumber Data :  Pengelola lahan pertanian padi 

1. Apakah sudah memiliki pengalaman kerjasama pengelolaan lahan 

pertanian padi? 

2. Apakah memiliki pengetahuan terkait pengelolaan lahan pertanian padi? 

3. Bagaimana persetujuan kerjasama yang dilakukan?  

4. Kapan pengelolaan lahan mulai dikerjakan setelah disepakataninya 

kontrak? 

5. Problematika apa sajakah yang dijumpai dalam kerjasama tersebut?  

6. Bagaiamana proses panen dan bagi hasil yang dilalukan? 

7. Apakah pernah terjadi kerugian dalam kerjasama yang dijalankan? 

  



Lampiran 2 

Dokumentasi wawancara Pak Casbari kepala Desa Juragan 

 

 

Dokumentasi wawancara pihak pemilik lahan Bapak Kiso 

 

 

 



 

Dokumentasi wawancara Bapak Kesru 

 

Dokumentasi wawancara dengan pengelola lahan pertanian padi Bapak Carmidi 

 



Dokumentasi wawancara dengan pemilik  lahan pertanian padi Mbah Dayem 

 

Dokumentasi wawancara dengan pihak pengelola lahan pertanian padi Bapak 

Waryono 

 

 



 

Dokumentasi wawancara dengan pihak pengelola lahan pertanian padi  Ibu  Waiti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  3 
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1. Formal 

a. TK Harapan Bangsa 

b. SDN Bakalan 

c. SMP N 01 Kandeman 
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